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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Krisis lingkungan yang terjadi sampai saat ini salah satunya tidak terlepas 

dari sumbangsih desainer dalam industri. Namun bak dua mata pisau, desainer 

juga mampu menjadi penyedia solusi bagi permasalahan ini. Industri tekstil 

yang merupakan salah satu pemberi dampak kerusakan, menjadi tantangan 

perancang untuk menyediakan solusi di sana. Berdasarkan berbagai proses 

perancangan yang dilakukan dengan metode Disruptive Design Method, 

perancang menyimpulkan bahwa dampak kerusakan terhadap lingkungan 

dapat diminimalisir dengan meminimalisir konsumsi akan produk (dalam 

konteks ini tas), lewat pendekatan multiguna sehingga dengan rancangan ini 

harapannya dapat menjadi salah satu dari penyelesaian masalah lingkungan. 

 

B. Evaluasi 

Setelah melalui berbagai proses yang dalam Tugas Akhir: Perancangan ini, 

didapatkan beberapa evaluasi. Adapun evaluasi yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

1. Warna dan gaya yang diusung yakni minimalis dengan warna solid 

hitam, menimbang psikologi konsumen, dinilai akan sukar memasuki 

pasar sesuai target yang ditentukan sebelumnya (Remaja dan Dewasa 

Muda, dalam aktivitas kerja/kuliah dan hangout). Hal ini dikarenakan 

target segmentasi yang diusung, dalam hal ini kaum muda, memiliki 

sifat yang dinamis dan mudah bosan. Rancangan ini dinilai lebih tepat 

disasarkan pada usia dewasa yang cenderung lebih stabil dalam 

emosional, yang membutuhkan produk-produk yang sederhana. 

2. Oleh karenanya (poin 1), untuk menyasar target pasar yang ditentukan 

(Remaja dan Dewasa Muda, dalam aktivitas kerja/kuliah dan hangout) 

produk tas dalam perancangan ini, yang minimalis dan “polos” memiliki 

akses besar untuk dapat dikustomisasi sesuai keinginan pengguna 

dengan menambahkan aksen-aksen sesuai karakter atau kepribadian 

pengguna. Misalnya dengan menambahkan aksesoris pin, memberi 
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ikatan kain etnis, memasang patches, dan sebagainya, agar “kebosanan” 

yang akan muncul dapat diminimalisir sehingga memperpanjang umur 

non-fisik dari produk. 

 

C. Saran 

Saran dari perancangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Industri tekstil (berkaitan dengan fesyen) berkembang dan bergerak 

secara masif juga cepat. Sehingga diharapkan, desainer-desainer yang 

bergerak di bidang yang sama bisa lebih memperhatikan rancangan yang 

dibuat agar tidak berdampak besar pada kerusakan lingkungan, 

2. Desainer produk pada umumnya, diharapkan bisa bertanggungjawab 

atas apa yang didesain, sehingga kaidah berkelanjutan, desain 

berkelanjutan dapat diterapkan pada setiap desain yang dirancang, 

3. Teknologi dan manufaktur di Indonesia harapannya dapat menyediakan 

material-material yang berkelanjutan, sehingga dapat memotong jejak 

karbon yang dihasilkan dari pengiriman barang dari luar, dan 

4. Hasil perancangan ini harapannya dapat menjadi inspirasi dalam 

mendesain produk yang berkonsep dan berwawasan lingkungan, serta 

dapat dikembangkan lagi untuk dapat lebih meminimalisir dampak 

kerusakannya. 
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GLOSARIUM 

Fesyen Etis atau Ethical Fashion sebuah kajian/gerakan dalam industri fesyen dan 

tekstil di aspek sosial, memperhatikan kesejahteraan, keamanan tenaga kerja, petani 

(bahan baku), dan pihak-pihak lain. Muncul karena beberapa kasus seperti upah 

rendah, jam kerja tidak manusiawi, pembelian bahan baku dengan harga murah, 

faktor risiko kesehatan dan keamanan (karena bahan-bahan kimia) dalam produksi, 

dll. (Fletcher, 2008; Fletcher, 2007 dalam Chapman dan Gant, 2007) 

Fused Plastic sebuah jenis material plastik yang dihasilkan dengan cara 

menggabungkan (fuse) lapisan-lapisan plastik dengan dipanaskan dan diberi 

tekanan. Biasanya material ini menjadi lebih kuat dan dapat dijahit. (sewable) 

(Lou’s Upcycles, n.d.) 

Gamifikasi penggunaan prinsip-prinsip dan elemen utama pada permainan untuk 

menyampaikan tujuan pembelajaran tertentu. (Universitas Bina Nusantara, 2019); 

sebuah pendekatan menggunakan mekanika game (permainan) dalam lingkungan 

non-gaming (non-permainan), memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Contoh (desain) yakni gawai fitness tracker, di mana mendorong pengguna/user 

untuk melakukan 10,000 langkah per hari, membakar kalori, menurunkan berat 

badan, dan menjadi lebih sehat, lewat tracking/melacak pencapaian dan aktivitas 

pengguna (sama seperti prinsip pada permainan). (Acaroglu, 2017) 

Keusangan Terencana atau Planned Obsolescence (Ekonomi dan Desain Produk 

Industri) metode/cara dalam mendesain produk yang didesain/direncanakan untuk 

usang (kuno/ketinggalan zaman atau tidak dapat berfungsi kembali) pada periode 

waktu tertentu. 

Perfluorocarbons atau Fluorcarbon salah satu zat kimia berupa gas yang 

bertanggungjawab atas efek rumah kaca (merusak lapisan ozon). (Environment and 

Climate Change Canada – Government of Canada, 2016, dalam Perfluorocarbons 

(PFCs)) 

Sertifikasi B Corporations atau B Lab/B Corp sertifikasi yang menilai kinerja 

perusahan komersil dalam tanggungjawabnya terhadap sosial dan lingkungan 

dengan standar asesmen tertentu (B Lab, n.d.). 

Silent Sports atau Olahraga Senyap sebuah cabang kebudayaan (subkultur) dari 

penggemar olahraga dan petualang (adventures), yang lebih menyukai kekuatan 

otot ketimbang olahraga bermotor. Seperti ski, seluncur salju, sepeda gunung, 

sepeda, hiking, lari, dayung, panjat tebing, triathlon, dan olahraga lain yang 

menghasilkan keringat sambil menikmati kedamaian dan ketenangan alam. 

(Frontier, 2019) 

Three Bottom Line (TBL) diperkenalkan oleh John Elkington dalam buku 

“Cannibals with Forks” dengan penjelasan: economic prosperity, environmental 

quality, dan social justice (kemakmuran ekonomi, kualitas lingkungan, dan 

keadilan sosial); Konferensi Tingkat Tinggi PBB (2015) menyatakan hal serupa, 

“The reconciliation of environmental, social and economic demands as the three 

pillars of sustainability.”, rekonsiliasi lingkungan, sosial dan ekonomi menjadi tiga 
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pilar dari keberlanjutan. (Elkington, 1998 dalam Felisia, 2014; Smith, 2011 dalam 

Felisia, 2014) 
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